BAB I
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1.1 Latar Belakang

Animasi seringkali dijadikan sebagal medium vang dinilal mampu membantu
penerapan dalam menvampaikan pesan atau informasi kepada khalayak luas dengan
harapan pesan tersebut dapal tersampaikan dm Hﬂ; efektif dan efisien. Keefektifan
penyampaizn pesan dapat disebabkan. oleh qhgru;qnt visual yang mendominasi
struktur animasi ity Sendiri]1]. Animasi frame &y frome adalah teknik animasi yang
disusun d:l.rl hll:?& ranghkaian gunlu.'m berbeda. Pada animes frame hy frame,
setiap perubahan  gerakan m bentuk sebuah objek m pada frame secara
berurutan. mﬁn banyak frame yang digunakan ‘untuk mumg setiap  detail
perakan ﬁﬁuﬂ: bﬂnﬁlm animasi yang dihasilkan akan s-cmahu 'Iulul{!}. ,Sw {bahasa
Jepang untuk “menggambar’) adulah istilsh yang digunakan dalam anime uotuk
menggnmhﬁimd-h#n-ndegnn dalam pertunjukan atou film yang kualitas animasinya
ditingkatkan secara signifikan, baik untuk memberikan kesan dramatis maupun untuk
membuat aksmya lebih menarik. Pengucapannya adalih "sa-ku-gn”. Bagi yang belum
Familiaf, Btiah Maiie” merujul pads semia animasi Jepang[i MakE: dagatidiiatakan
bahwa kembinasi teknik fame By frome dan sabige berperan penting dalam
mengl‘mdiiﬁm-:amm_ymg nﬂak.hauy;-hnlus SBCATE gmﬁ,mqn Juga kuat dalam
penyampaian emosi dan nilai aistik. '

Film onimasi pendek “For Mama® merupakan salsh sau karya yang
dikembangkan dalam lingkup Mmmm teknik animasi 2D,
Proyek ini mengangkat kisah SFAEGIRAT SRSaNg IBWYBRE berduka atas kehilangan
bayinya. dikemas melalui pendekatan visual yang lembut, simbolis, dan sinematik.
Tantangan utama dalam proyek ini adalah bagaimana menyampaikan emosi mendalam
tanpa dialog, melainkan melalui ekspresi, pencahayaan, dan pergerakon karakter vang
halus. Selain itu. proyek ini juga berfungsi sebagai sarana eksplorasi visual dalam
penerapan teknik freme My frame ngar mampu menghadirkan pengalaman visual vang

menyentuh dan memanjakan mata penonton.



I3

Dalam proses produksinya, “Fer Mama " menggunakan teknik animasi frame by
Jframe untuk menekankan kehalusan gerak, ekspresi visual, dan muansa sinematik[4].
Teknik ini diterapkan secara intens pada adegan karakter utama untuk menompilkan
emasi secara detail dan alami, terutama ketika sang ibu berada di panty yang menjadi
puncak emosional cerita. Selain itu, teknik frame by frame juga digunakan pada adegan
sakuga burung gagak yang berfungsi sebagai transisi visual dar suasana rumah menuju
pantai. Pada bagian ini, pergerakan burung dmm tingkat kesulitan tinggi bukan
sekadar terbang lurus, tetapi menampilkan mmg:nt knmp!&ks sepertl berputar dari
atas ke bawah, km‘n“dimnﬁk kmﬂhﬁ r nide] l:lhw hﬁ:hﬂ.llk membelakangi
arah pandang. Perubahsn arah terbang gmg dmmus tersebut ﬂipidul.nn dengan
pergernkan kamers yang berputar, menghasilkan kesan mumng tiga dimensi yang
memuhuumﬁpm divisunlisasikan dalam animasi 200 mmm Eamb-;u' secara
teliti untuk menjaga kontinuitas bentuk, arsh cahaya, don kehalusan gerak. sehingga

nciptakan perpindahan suasana yang puitis dan sinematik.

Deengan demikian, untuk dapat memvisualisasikan perjalanan emosional karakter
utama. m:u mﬂﬂm&m menyampaikan simbolisme melalui gerak dan wumﬁ,'penuhs
mem:nqkm tel:uik,jﬂm by frome dolam film  animasi pm dua dimensi “For
Mami ", Olel karena itu, penelitian ini berjudul “Analisis dan Implementasi Teknik
Frame by Frame pada Film Animasi Pendek 2 Dimensi For Mamea."

L2 Rummlﬂwlﬂ

Berdasarkan latar ‘belakang yang telah dljeiashﬁ, maka rumusan masaloh dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana analisis dan implementasi teknik Frame by Frame
pada film animasi pendek 2 dimensi Foar Mama?™

1.2 Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini tetap terarah dan fokus pada tujuan yvang
ingin dicapai, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



I. Penelitian ini berfokus pada penerapan teknik animasi frame fyv frame
dalam proses pembuatan film animasi pendek 2 dimensi berjudul “For
Mama ™.

2. Teknik frame by frame diterapkan pada adegan emosional tokoh mama
:hnadegau:mhmggagakymgbuﬁmgm sebagai transist visual.

3. Mampu merepresentasikan imajinasi yang ada dalam jalan cerita ke dalam
dan emosi vang ingin disampaikan dalam film tersebut.



L6 Metodologl Penelitian

Metodologi  penclitian digunakan sebagai acuan dalam memperoleh data,
menganalisis kebutuhan, serta menentukan tahapan produksi dalam pembuatan film
animasi “For Mama . Metode yang digunakan meliputi beberapa tahap sebagai berikut:

Lol Metode Pengumpulan Data

imasi frame by frame melalui jumal i
T ﬂﬁlmprmespemhnmnanﬁmﬁ.

1.6.2

animasi “For Mama " menggunakan teknik frame b fron
dari:

1. Tahap Pra-Produksi

Tahap pra-produksi merupakan tashap perencanaan awal yang menjadi dasar
pembuatan animasi. Pada tahap ini dilakukan pengembangan ide cerita dan
penyusunan naskah sebagai dasar alur cerita, yang kemudian dilanjutkan
dengan pembuatun storvhoard dan concept art sebagai perencanaan visual



untuk menyatukan elemen animasi dua dimensi dengan latar tiga dimensi
dalam satu gaya visual yang selarps.

2. Tahap Produks

Tahap produksi merupakan tahap pelaksanaan animasi  berdasarkan
perencanasn yang telah disusun pada. tahap Pln-mm Proses amimasi
ﬂ]lahh‘]]]_ MenTrunaka & i Y (TN melalun Whﬂ:pﬁﬂ ‘.‘ﬂ'

1.6.3

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan digunakan untuk menguraikan susunan penulisan skripsi
agar pembahasan tersaji secara sistematis dan mudah dipahami. Adapun sistematika
penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:



BAB I PENDAHULUAN
Bab ini memuat uraian mengenad latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan

masaloh, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika
penulisan yang digunakan dalom penyusunan skripsi.

BAB I1 TINJAUAN PUSTARKA

Pada bab ini memuat uraian mengenai pemhthm tentang studi literatur berdasarkan
penelitian serupa yang sudah adh dan landasan teori multimedia, animasi 2D beserta
teknik-teknik animasinys, khususnya teknik animast frame by frame. 12 prinsip animasi,
perangkat lunak animasi, feori perancangan anmasi 2D, sertd feori evaluasi yang
digunakan sebagai dasar analisis penefitian

BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini mjehﬂm metode penelitian vang digunakan, meliputi gambaran wmum
penelitian, uhtml&mn metode pengumpulan data, analisis kebutuhan, analisis aspek

produlisi serfa perancangan animasi pada tahap pro-produksi sebagai dusar pembuatan
animasi “For Mama ™.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memual pembahasan proses pemhrmmn animasi “For Muoma” pada tahap
produksi dan pasca-produksi. Sﬂilhﬂst,‘hh}m juga memuat hasil evaluasi animasi yang
meliputi evalunsi kebutuhan fungsional, evaluasi prinsip animisi, dan evaluasi kelayakan

ANIMasL.
BABY PENUTLUP

Bab ini berisi kesimpulan vang diperoleh dan hasil penelitian serts saran yang diberikan
berdasarkan evaluasi dan pengamatan selama proses pembuatan animasi.

DAFTAR PUSTAKA

Bagian ini memuat daftar referenst yang digunakan dalam penyusunan skripsi.



Bagian ini memuat uraian mengenai informasi pendukung dan data yang memperjelas isi
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